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PUTUSAN

Nomor 0269/Pdt.G/2015/PA.Bky

S U NG\ | s

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Bengkayang yang memeriksa dan mengadili pada
tingkat pertama dalam persidangan majelis telah menjatuhkan putusan sebagai

berikutdalam perkara Cerai Gugat yang diajukan oleh:

PENGGUGAT, umur 29 tahun, agama Islam, pendidikan SMP,
pekerjaan Mengurus rumah tangga, tempat tinggal di Kabupaten
Sambas, dalam hal ini memilih domisili di Jalan Hamid Matali, RT. 007
RW. 003, No. 42, Kelurahan Setapuk Kecil Hilir, Kecamatan Singkawang
Utara, Kota Singkawang, sebagai Penggugat;
melawan

TERGUGAT, umur 29 tahun, agama Islam, pendidikan SLTA, pekerjaan
Karyawan Telkomsel, tempat tinggal di Kabupaten Sambas, sekarang
tidak diketahui tempat tinggalnya di seluruh wilayah Republik Indonesia,

sebagai Tergugat;
Pengadilan Agama tersebut;

Telah membaca dan mempelajari berkas perkara;
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Telah mendengar keterangan Penggugat dan memeriksa bukti-bukti di

persidangan;

TENTANG DUDUK PERKARANYA

Bahwa Penggugat berdasarkan surat gugatannyatertanggal 12 Agustus

2015 yang terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Bengkayang, dengan

Nomor 0269/Pdt.G/2015/PA.Bky, telah mengemukakan hal-hal sebagai berikut:

1. Bahwa, pada tanggal 22 Nopember 2004, Penggugat dan Tergugat telah
melangsungkan pernikahan yang dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah
Kantor Urusan Agama Kecamatan Tujuh Belas, Kota Singkawang,
sebagaimana Kutipan Akta Nikah Nomor : XXXXXXXXXX, tanggal 26
Nopember 2004;

2. Bahwa, setelah menikah Penggugat dan Tergugat bertempat tinggal di
rumah orang tua Penggugat selama 1 tahun, kemudian pindah ke rumah
orang tua Tergugat selama kurang lebih 2 tahun, terakhir tinggal di rumah
bibi Penggugat di kecamatan Galing, Kabupaten Sambas;

3. Bahwa, selama dalam pernikahan antara Penggugat dan Tergugat telah
melakukan hubungan sebagaimana layaknya suami istri, dan telah
dikaruniai seorang anak, yang bernama ANAK 1, lahir 21 April 2005,
sekarang anak tersebut berada dalam asuhan Penggugat;

4. Bahwa, pada awalnya kehidupan rumah tangga Penggugat dan Tergugat
harmonis namun sejak tahun 2005, keadaan rumah tangga Penggugat dan
Tergugat dirasakan sudah tidak harmonis karena sering terjadi perselisihan

dan pertengkaran;
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5. Bahwa, perselisihan dan pertengkaran antara Penggugat dan Tergugat
disebabkan karena Tergugat sering keluar malam tanpa tujuan yang jelas
dimana pulangnya sampai jam 1 malam, sifat cemburu Tergugat yang
berlebihan;

6. Bahwa, jika terjadi pertengkaran Tergugat selalu mengatakan “jangan urus
urusan ku”;

7. Bahwa, sekitar tahun 2012 Tergugat izin kepada Penggugat akan pergi
bekerja tetapi tidak menyebutkan tujuan atau tempat kerjanya, namun
hingga saatini Tergugat tidak pernah datang menemui Penggugat;

8. Bahwa, karena Tergugat tidak pernah pulang sedangkan Penggugattinggal
di rumah bibi Penggugat, Penggugat merasa tidak enak hati yang hingga
akhirnya Penggugat pulang kembali ke rumah orangn tua Penggu gat pada
alamat tersebut di atas;

9. Bahwa, sejak kepergian Tergugat tersebut, Tergugat pernah datang 2 kali
menemui Penggugat pada bulan Agustus 2014 dan pada bulan April 2015
hanya 1 hari saja setelah itu pergi lagi dengan alasan pergi bekerja tetapi
Tergugat tidak mau memberitahu alamatnya kepada Penggugat;

10. Bahwa, selama meninggalkan Penggugat dan anak Tergugat tidak pernah
mengirimkan nafkah dan tidak ada barang/benda yang ditinggalkan untuk
jaminan nafkah Penggugatdan anak;

11. Bahwa, atas sikap dan perbuatan Tergugat tersebut, Penggugat sudah
tidak sanggup lagi untuk meneruskan hidup berumah tangga bersama

Tergugat dan memilih untuk bercerai;
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12. Bahwa, Penggugat sanggup membayar seluruh biaya yang timbul akibat
perkara ini;

Berdasarkan alasan atau dalil-dalil di atas, Penggugat mohon kepada
Ketua Pengadilan Agama Bengkayang Cq. Majelis Hakim agar segera
memeriksa dan mengadili perkara ini, selanjutnya menjatuhkan putusan
sebagai berikut:

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menjatuhkan talak satu ba'in sughra dari Tergugat (TERGUGAT) terhadap
Penggugat (PENGGUGAT);

3. Membebankan biaya perkara kepada Penggugat;

Atau apabila Pengadilan Agama berpendapatlain, mohon putusan yang seadil -

adilnya;

Bahwa pada hari dan tanggal sidang yang telah ditetapkan, Penggugat
datang menghadap sendiri, sedangkan Tergugat tidak pernah datang
menghadap tanpa alasan dan tidak pula menyuruh orang lain untuk datang
menghadap sebagai kuasanya, sedangkan Tergugat telah dipanggil secara
resmi dan patut;

Bahwa Majelis Hakim telah berusaha menasihati Penggugat agar
bersabar dan mengurungkan niatnya untuk bercerai namun tidak berhasil,
maka selanjutnya dibacakanlah gugatan Penggugat yang isinya tetap
dipertahankan oleh Penggugat;

Bahwa untuk memperkuat dalil gugatannya, Penggugat telah

mengajukan bukti surat berupa:
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a. Fotokopi Kutipan Akta Nikah Nomor : XXXXXXXXXX, tanggal 26 Nopember
2004, yang dikeluarkan oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Tujuh Belas,
Kota Singkawang, bermeterai cukup dan telah dicocokkan sesuai dengan
aslinya (P.1);

b. Asli Surat Keterangan Nomor XXXXXXXXXX, yang dikeluarkan oleh Kepala
Desa Galing, Kecamatan Galing, Kabupaten Sambas, tanggal 10 Agustus
20015, bermeterai cukup (P.2);

Bahwa di samping bukti surat Penggugat juga mengajukan saksi-saksi
sebagai berikut:

1. SAKSI 1 , saksi tersebut memberikan keterangan di bawah sumpah, yang
pada pokoknya sebagai berikut:

- Bahwa saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat, karena saksi
adalah bibi Penggugat;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami istri sah yang menikah
sekitar tahun 2004 dan telah dikaruniai 1 orang anak;

- Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat bertempat tinggal di
rumah orang tua Tergugat di Kabupaten Kubu Raya, kemudian pindah
ke rumah saksi di Kecamatan Galing Kabupaten Sambas;

- Bahwa pada awalnya rumah tangga Penggugatdan Tergugatharmonis,
namun sejak tahun 2012 mulai tidak harmonis, karena Tergugat telah
pergi meninggalkan Penggugat dengan alasan akan bekerja di
Telkomsel, namun hingga sekarang tidak diketahui lagi keberadaannya,;

- Bahwa selama kepergian tersebut Tergugat tidak pernah memberi kabar

berita, tidak memberi nafkah, juga tidak diketahui alamatnya dan tidak
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ada harta yang ditinggalkan Tergugat sebagai jaminan Penggugatuntuk
biaya hidup sehari-hari;

- Bahwa Penggugat dan pihak keluarga pernah berusaha mencari
keberadaan Tergugat dengan bertanya kepada teman-teman dan
keluarga Tergugat, namun tidak ada yang mengetahui keberadaan
Tergugat;

- Bahwa saksi sudah pernah menyarankan kepada Penggugat agar

bersabar menunggu Tergugat kembali, namun tidak berhasil;

2. SAKSI 2 , saksi tersebut memberikan keterangan di bawah sumpah, yang
pada pokoknya sebagai berikut:

- Bahwa saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat, karena saksi
adalah adik kandung Penggugat;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami istri sah yang menikah
sekitar tahun 2004 dan telah dikaruniai 1 orang anak;

- Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat bertempat tinggal di
rumah orang tua Tergugat, kemudian pindah ke rumah saksi di
Kecamatan Galing Kabupaten Sambas;

- Bahwa pada awalnya rumah tangga Penggugatdan Tergugatharmonis,
namun sejak tahun 2012 mulai tidak harmonis, karena Tergugat telah
pergi meninggalkan Penggugat yang hingga sekarang tidak diketahui lagi
keberadaannya;

- Bahwa pada awalnya Tergugat pergi dengan alasan akan bekerja,
namun selanjutnya tidak pernah datang lagi, tidak ada komunikasi dan

tidak pernah memberitahu tentang keberadaannya;
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- Bahwa Penggugat dan pihak keluarga pernah berusaha mencari
keberadaan Tergugat dengan bertanya kepada teman-teman dan
keluarga Tergugat, namun tidak ada yang mengetahui keberadaan
Tergugat;

- Bahwa saksi sudah pernah menyarankan kepada Penggugat agar

bersabar menunggu Tergugatkembali, namun tidak berhasil;

Bahwa terhadap keterangan para saksi tersebut di atas, Penggugat
menyatakan telah cukup;

Bahwa selanjutnya Penggugat memberikan kesimpulan secara lisan
yang pada intinya tetap ingin bercerai dan mohon putusan;

Bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini, maka semua yang

tertulis dalam berita acara sidang dianggap termuat dalam putusan ini;

TENTANG HUKUMNYA

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah
sebagaimanatelah diuraikan di atas;

Menimbang, bahwa perkara ini merupakan sengketa di bidang
perkawinan antara orang-orang yang beragama Islam dengan demikian
berdasarkan Pasal | angka 37 Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 Tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan
Agama, Pengadilan Agama Bengkayang berwenang untuk memeriksa dan
memutus perkara ini;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti (P.1), yang merupakan akta

otentik yang memiliki nilai pembuktian sempurna dan mengikat, terbukiti
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Penggugat dan Tergugat adalah suami istri yang sah sehingga keduanya
berkedudukan hukum yang benar sebagai pihak-pihak dalam perkara ini;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah berusaha menasihati Penggugat
agar bersabar dan mengurungkan niatnya untuk bercerai, namun tidak berhasil
dan mediasi tidak dapat dilaksanakan karena pihak tidak lengkap (vide pasal 82
ayat (4) UU No. 7 tahun 1989 sebagaimana telah diubah dengan Undang-
undang Nomor 3 tahun 2006 dan perubahan kedua Undang-undang Nomor 50
tahun 2009 jo. Perma No. 1 Tahun 2008);

Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat tidak hadir di persidangan
tanpa alasan yang sah, dan tidak pula menyuruh orang lain untuk menghadap
sebagai wakil/kuasanya, meskipun Pengadilan telah memanggilnya secara
resmi dan patut, serta gugatan Penggugat beralasan hukum, maka perkara ini
dapat diputus dengan verstek sesuai Pasal 149 ayat (1) Rbg. jo. Pasal 27 ayat
(4) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975;

Menimbang, bahwa pokok sengketa perkara ini adalah Penggugat
menuntut cerai dari Tergugat dengan alasan sejak tahun 2005 keadaan rumah
tangga Penggugat dan Tergugat dirasakan sudah tidak harmonis karena sering
terjadi perselisihan dan pertengkaran yang disebabkan Tergugat sering keluar
malam tanpa tujuan yang jelas dan karena sifat cemburu Tergugat yang
berlebihan. Kemudian sekitar tahun 2012 dengan seizin Penggugat, Tergugat
pergi meninggalkan tempat tinggal bersama dengan alasan kerja. Kemudian
sejak kepergian tersebut Tergugat pernah datang 2 kali menemui Penggugat,
setelah itu Tergugat pergi lagi untuk bekerja tetapi tidak mau menyebutkan

tempat kerjanya dan hingga gugatan ini diajukan Tergugattidak pernah pulang,
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tidak memberi kabar dan tidak diketahui alamatnya, sebagaimanaterurai dalam
posita gugatan Penggugatangka 1 sampai dengan 12;

Menimbang, bahwa dari alasan gugatan Penggugattersebutmaka yang
menjadi masalah utama yang harus dibuktikan apakah benar Tergugat telah
pergi meninggalkan Penggugat tanpa kabar berita dan tidak diketahui
keberadaannya, apakah benar sebelum Tergugat pergi antara Penggugat dan
Tergugat telah terjadi ketidakharmonisan dan apakah ketidakharmonisan
hubungan Penggugatdengan Tergugat masih bisa diperbaiki atau didamaikan;

Menimbang, bahwa untuk mendukung dalil-dalil gugatannya tersebut
Penggugat telah mengajukan bukti surat P.2 serta dua orang saksi
sebagaimanatelah diuraikan di atas;

Menimbang, bahwa bukti P.2 yang merupakan Surat Keterangan dari
Desa Galing Kecamatan Galing Kabupaten Sambas. Dari bukti tersebut telah
cukup menguatkan bukti bahwa Tergugattelah pergi meninggalkan Penggugat
dan sekarangtidak diketahui alamatnya;

Menimbang, bahwa karena perkara ini termasuk ke dalam bidang
perceraian maka sesuai dengan ketentuan pasal 76 ayat (1) Undang-Undang
Nomor 7 tahun 1989 sebagaimana diubah dengan Undang-Undang Nomor 3
Tahun 2006 dan perubahan kedua Undang Undang Nomor 50 Tahun 2009,
Majelis Hakim perlu mendengar keterangan saksi-saksi yang berasal dari
keluarga atau orang-orang yang dekat dengan suami istri;

Menimbang, bahwa untuk menguatkan dalil gugatannya tersebut
Penggugat telah menghadirkan dua orang saksi ke depan sidang, masing-

masing bernama SAKSI IXXXXXXXXXXX dan SAKSI 2XXXXX . Para saksi
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tersebut adalah orang-orang yang tidak terlarang untuk memberikan kesaksian
di depan sidang, dan masing-masing di bawah sumpah dan secara terpisah
telah memberikan keterangannya mengenai apa yang mereka ketahui secara
langsung tentang rumah tangga Penggugat dengan Tergugat, seperti terurai
pada bagian duduk perkara, keterangan mana antara saksi satu dengan yang
lainnya saling menguatkan, paling tidak para saksi tersebut telah membuktikan
bahwa Tergugat telah meninggalkan Penggugat sejak tahun 2012 tanpa
diketahui keberadaannya, sehingga isi keterangannya dapat diterima sebagai
alat bukti yang sah;

Menimbang, bahwa berdasarkan gugatan Penggugat yang dikuatkan
dengan bukti surat (P.2) dan keterangan dua orang saksi yang diajukan
Penggugat ditemukan fakta-fakta mengenai keadaan rumah tangga Penggugat
dan Tergugat sebagai berikut:

- Bahwasejak tahun 2012 rumah tangga Penggugatdan Tergugat mulai tidak
harmonis, karena Tergugat izin pergi meninggalkan Pengggugat untuk
bekerja, namun sampai sekarang Tergugat tidak pernah kembali, tidak ada
kabar, tidak memberi nafkah dan tidak diketahui alamatnya;

- Bahwa Penggugat sudah mencari Tergugat dengan menanyakan kepada
keluarga dan teman-teman Tergugat, tetapi tidak ada yang mengetahui
keberadaannya;

- Pihak keluarga sudah berupaya menasihati Penggugat agar bersabar
menunggu Tergugat, namun tidak berhasil;

Menimbang, bahwa dari fakta-fakta tersebut dapat disimpulkan bahwa

rumah tangga Penggugat dan Tergugat pada awalnya berjalan harmonis, tetapi
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sejak tahun 2012 Tergugat telah meninggalkan Penggugat tanpa kabar dan
tanpa diketahui keberadaannya. Dengan demikian, fakta-fakta di atas telah
menguatkan dalil-dalil gugatan Penggugat;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah berusaha menyarankan pihak
Penggugat agar sabar menunggu dan mengurungkan kehendaknya untuk
bercerai dengan Tergugat, akan tetapi pihak Penggugat tetap pada
keinginannya untuk bercerai dengan Tergugat. Di sisi lain, Tergugat tidak
pernah datang menghadap di persidangan meskipun telah dipanggil secara
resmi dan patut, maka hal ini secara tidak langsung mengindikasikan bahwa
pihak Tergugat pun telah tidak ada keinginan untuk memperbaiki keretakan
rumah tangganya dengan Penggugat;

Menimbang, bahwa unsur pokok tegaknya suatu bangunan rumah
tangga adalah adanya ikatan lahir batin yang kokoh antara suami dan istri
sebagaimana ditegaskan dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974,
Apabila antara suami istri terjadi perselisihan kemudian berakibat pada
retaknya hubungan antara suami istri tersebut, maka hal tersebut
mengindikasikan bahwa ikatan lahir batin di antara mereka telah rapuh atau
bahkan telah lepas sama sekali. Demikian halnya dengan apa yang telah terjadi
pada rumah tangga Penggugat dengan Tergugat. Keduanya telah berpisah
tempat tinggal sejak bulan Januari 2015 tanpa saling menjalankan kewajiban
sebagai suami istri, bahkan keberadaan Tergugat juga sudah tidak diketahui.
Maka hal ini mengindikasikan bahwa konflik dalam rumah tangga Penggugat
dan Tergugat telah sedemikian parah sehingga telah merusak ikatan lahir dan

batin antara Penggugatdan Tergugat;
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Menimbang, bahwa berdasarkan uraian di atas Majelis Hakim
berpendapat keadaan rumah tangga Penggugat dan Tergugat benar-benar
telah pecah, dan bahwa dalam kondisi rumah tangga yang seperti itu tujuan
pernikahan yakni untuk melahirkan ketenangan, cinta, dan kasih sayang di
antara pasangan suami istri, sebagaimanatercantum dalam Al-Qur'an Surat Ar-
Rum ayat 21, sudah sulituntuk diwujudkan;

Menimbang, bahwa mempertahankan rumah tangga yang telah pecah
adalah sia-sia belaka, sebab bila dipaksakan untuk dipertahankan akan
menimbulkan penderitaan batin yang berkepanjangan, sehingga Majelis Hakim
berkesimpulan bahwa rumah tangga Penggugat dan Tergugat telah tidak dapat
dipertahankan lagi;

Menimbang, bahwa berdasarkan uraian di atas Majelis Hakim
berpendapat gugatan Penggugat telah terbukti beralasan hukum yakni sesuai
ketentuan Pasal 39 ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 jo. Pasal 19
huruf (b) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 dan atau Pasal 116 huruf
(b) Kompilasi Hukum Islam, karena Tergugat telah meninggalkan Penggugat
lebih dari 2 tahun, sehingga dengan demikian gugatan Penggugat dapat
dikabulkan;

Menimbang, bahwa oleh karena perceraian yang diputuskan terhadap
Penggugatdan Tergugat adalah perceraian yang diputuskan oleh Pengadilan,
maka perceraian tersebut termasuk ke dalam talak bain sughra sesuai
maksud pasal 119 ayat (2) huruf ¢ Kompilasi Hukum Islam beserta
penjelasannya;

Menimbang, bahwa terhadap jenis talak yang diputuskan kepada
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Penggugat dan Tergugat, maka sesuai maksud pasal 119 ayat (1) Kompilasi
Hukum Islam, antara Penggugat dan Tergugat tidak diperbolehkan rujuk tapi
boleh menikah lagi dengan akad nikah baru meskipun masih dalam masa
iddah;

Menimbang, bahwa terhadap perceraian dengan jenis talak satu bain
sughra, ditetapkan masa tunggu atau iddah bagi Penggugat selama sekurang-
kurangnya 90 (sembilan puluh) hari terhitung sejak putusan mempunyai
kekuatan hukum tetap sebagaimana maksud pasal 11 ayat (1) dan ayat
(3) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 jo. Pasal 39 Peraturan Pemerintah
Nomor 9 Tahun 1975 ayat (1) huruf b jo. pasal 153 ayat (2) huruf b dan pasal
153 ayat (4) Kompilasi Hukum Islam;

Menimbang, bahwa untuk memenuhi ketentuan Pasal 84 Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1989 yang diubah dengan Undang-Undang Nomor 3
Tahun 2006 dan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009. Majelis Hakim
memerintahkan kepada Panitera Pengadilan Agama Bengkayang untuk
mengirim salinan putusan ini yang berkekuatan hukum tetap kepada Pegawai
Pencatat Nikah di wilayah Penggugat dan Tergugat bertempat tinggal dan
kepada Pegawai Pencatat Nikah di tempat perkawinan Penggugat dan
Tergugat dilangsungkan untuk dicatat dalam daftar yang disediakan untukitu;

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 89 ayat (1) Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama, sebagaimana terakhir telah
diubah menjadi Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009, biaya perkara

dibebankan kepada Penggugat;
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Mengingat, segala ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang

berlaku serta hukum syara yang berkaitan dengan perkaraini;

MENGADILI

1. Menyatakan Tergugat yang telah dipanggil secara resmi dan patut untuk
datang menghadap di persidangan, tidak hadir;

2. Mengabulkan gugatan Penggugatdengan verstek;

3. Menjatuhkan talak satu ba'in sughra Tergugat (TERGUGAT) terhadap
Penggugat (PENGGUGAT);

4. Memerintahkan Panitera Pengadilan Agama Bengkayang untuk
mengirimkan salinan putusan ini yang telah berkekuatan hukum tetap
kepada Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan
Singkawang Utara, Kota Singkawang dan Pegawai Pencatat Nikah Kantor
Urusan Agama Kecamatan Galing, Kabupaten Sambas untuk dicatat dalam
daftar yang disediakan untuk itu;

5. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara ini

sejumlah Rp. 301.000,- (tiga ratus satu ribu rupiah);

Demikian putusan ini dijatuhkan dalam rapat permusyawaratan Majelis
Hakim Pengadilan Agama Bengkayang pada Hari Senin tanggal 28 Desember
2015 M bertepatan dengan tanggal 17 Rabiulawal 1437 H oleh kami Acep
Sugiri, S.Ag, M.Ag sebagai Ketua Majelis, Muhammad Rezani, S.H.I dan Dendi
Abdurrosyid, S.H.l, M.H masing-masing sebagai Anggota Majelis, putusan

tersebut pada hari itu juga dibacakan dalam sidang terbuka untuk umum oleh
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Majelis Hakim tersebut dengan didampingi Mujahid, S.H.l, M.H. sebagai

Panitera Pengganti, dan dihadiri oleh Penggugattanpa hadirnya Tergugat;

ANGGOTA MAJELIS KETUA MAJELIS
TTD TTD

1. Muhammad Rezani,S.H.| Acep Sugiri, S.Ag, M.Ag
TTD

2. DendiAbdurrosyid, S.H.l, M.H

PANITERA PENGGANTI

TTD

Mujahid, S.H.I, M.H.

Perincian Biaya Perkara:

1. Pendaftaran . Rp 30.000,-
2. BiayaAlat Tulis Kantor . Rp 50.000,-
3. BiayaPanggilan Penggugat : Rp 80.000,-

4. BiayaPanggilan Tergugat : Rp  130.000,-

5. Biaya Meterai : Rp 6.000,-
6. Biaya Redaksi - Rp 5.000,-
Jumlah : Rp 301.000,-
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